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ABSTRAK 

Nuraliza  : Pengembangan Modul Fisika Berbasis Problem Based Learning 
Pada Materi Alat Optik dan Pemanasan Global Untuk 
Pembelajaran Fisika SMA/MA 

 

 Rendahnya pemecahan masalah siswa di Indonesia merupakan sesuatu yang 
mesti diperhatikan khususnya bagi dunia pendidikan. Pada saat ini diperlukan 
bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman dan mengembangkan 
pemecahan masalah siswa. Salah satunya ialah modul yang berbasis problem 
based learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
praktikalitas dari modul fisika berbasis problem based learning pada materi alat 
optik dan pemanasan global. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu Research and Development yang 
menggunakan model desain ADDIE. Tahapan penelitian terdiri dari tahapan 
analisis (analyze), tahapan perencanaan (design), tahapan pengembangan 
(development), tahapan implementasi (implementation), dan tahapan evaluasi 
(evaluation). Pada penelitian ini, pengembangan produk menggunakan model 
ADDIE dibatasi sampai tahap implementasi (implementation),. 

Hasil penelitian ini diperoleh produk berupa modul fisika berbasis problem 
based learning pada materi alat optik dan pemanasan. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan, didapatkan nilai rata-rata validasi modul sebesar 91% 
dengan kategori sangat valid, nilai rata-rata praktikalitas guru sebesar 96% dengan 
kategori sangat praktis dan nilai rata-rata praktikalitas peserta didik sebesar 92% 
dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan nilai yang didapat maka dapat 
disimpulkan bahwa modul fisika berbasis problem based learning valid dan 
praktis digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi alat optik dan 
pemanasan global.   

 
Kata kunci : Problem Based Learning, Modul, ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dari seluruh aspek kehidupan, sistem 

pendidikan Indonesia bertujuan untuk mempersiapkan Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Kondisi ini juga sesuai dengan empat 

kompetensi yang harus dimiliki siswa di abad 21 untuk menghadapi era 

globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang disebut  4C yaitu: creative 

thinking (berpikir kreatif), critical thinking and problem solving (berpikir kritis 

dan pemecahan masalah), communication (komunikasi) dan collaboration 

(kolaborasi) (Mulyasa & Wardan Anang Solihin, 2014).  Untuk itu pemerintah 

telah melakukan berbagai usaha antara lain dengan selalu merevisi kurikulum 

yang digunakan. Upaya yang dilakukan pemerintah antara lain dengan 

mengembangkan kurikulum yang ada. Kurikulum 2013 pada hakikatnya adalah 

suatu bentuk usaha penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya.  

Pada Kurikulum 2013 pembelajaran berorientasi  peningkatan dan 

penyeimbang antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan 

pengetahuan (knowledge).  Pada saat ini juga telah hadir kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka. Dimana pada kurikulum merdeka ini dimaknai sebagai 

desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

dengan tenang, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk 
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menunjukkan bakat alaminya, dengan adanya kurikulum merdeka diharapkan 

siswa dapat berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki karena 

dengan kurikulum merdeka mendapatkan pembelajaran yang kritis, berkualitas, 

ekspresif, aplikatif, variative dan progresif (Rahayu et al., 2022).  Selanjutnya 

guru dalam pembelajaran juga menggunakan model-model pembelajaran inovatif 

antara lain seperti penerapan model pembelajaran problem based learning, 

sehingga dapat memfasilitasi pengembangan kompetensi 4C tersebut.   

Keterampilan pemecahan masalah dapat diterapkan pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). PBL 

adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah 

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi 

masalah, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar (Maryati, 2018).  

Model PBL ini merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok 

digunakan pada pembelajaran fisika sesuai dengan tuntutan kurikulum. Pada 

materi pemanasan global sangat erat kaitannya dengan fenomena alam dan 

kehidupan sehari-hari. Materi ini membahas apa penyebab pemanasan global itu 

terjadi, bagaimana cara mengatasi pemanasan global dan membahas efek rumah 

kaca. Namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pemecahan masalah 

untuk menyelesaikan persoalan pada materi pemanasan global (Turner & 

Rapoport, 1977). Hal ini didukung penelitian oleh (Turner & Rapoport, 1977), 
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siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah fisika, 76% siswa 

mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan pada soal, 19% siswa 

kurang memahami solusi pemecahan masalah pada soal, dan hanya sebesar 5% 

peserta didik mampu memecahkan permasalahan. 

Kondisi ini juga terlihat pada siswa di SMA Negeri 1 Lunang. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil studi awal yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lunang. Studi 

awal melalui wawancara dengan guru fisika dan beberapa siswa di SMA Negeri 1 

Lunang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, guru hanya 

menggunakan bahan ajar berupa buku teks, permasalahan disini yaitu jumlah 

buku teks yang sangat terbatas sehingga peserta didik memakai atau meminjam 

buku teks secara bergantian. Pada saat dalam pembelajaran guru juga sudah 

menerapkan model pembelajaran berbasis PBL hanya saja belum maksimal 

diterapkan, maksud belum maksimal diterapkan ialah guru telah mencoba 

menggunakan model pembelajaran PBL tetapi sintaks yang digunakan belum 

terlaksanakan sampai sintaks terakhir sehingga model pembelajaran PBL tersebut 

belum terlaksanakan dengan maksimal. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 

belajar di SMA Negeri 1 Lunang yaitu pada ulangan harian masih banyak yang 

dibawah KKM atau bisa dikatakan tergolong rendah, dengan rincian nilai rata-rata 

ulangan harian fisika tiap kelas pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai rata-rata Ulangan Harian Fisika SMAN 1 Lunang 
 

Kelas Nilai rata-rata Ulangan Harian Fisika SMAN 1 Lunang 

XI IPA 1 70,6 
XI IPA 2 68,3 
XI IPA 3 67,7 

Sumber : (Guru Fisika SMAN 1 Lunang)  
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Hasil belajar peserta didik dikategorikan rendah karena peroleh nilai rata-rata 

ulangan harian fisika kurang dari ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan 

sekolah yang bersangkutan yaitu 75. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMA Negeri 1 Lunang bahwa 

bahan ajar yang digunakan guru belum mendukung model pembelajaran yang 

digunakan, bahan ajar yang digunakan berupa buku teks dan buku teks tersebut 

jumlahnya sangat terbatas sehingga buku teks tersebut hanya dipegang oleh guru 

lalu untuk menyalin materinya peserta didik mencatat di buku tulis dan peserta 

didik juga dapat memakai atau meminjam buku teks tersebut secara bergantian. 

Keterbatasan jumlah bahan ajar dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran (Wati 

et al., 2018). Salah satu contoh bahan ajar yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik ialah modul. Modul ialah suatu bahan ajar yang dirancang 

secara khusus yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri yang mana 

modul dapat memberikan umpan balik sehingga peserta didik mengetahui 

kesalahan dalam menjawab soal dan segera melakukan perbaikan (Harta et al., 

2014). Dengan demikian, perlu dikembangkan bahan ajar berupa modul berbasis 

model pembelajaran PBL untuk memudahkan peserta didik memahami materi. 

Model pembelajaran PBL cocok diterapkan pada pembelajaran fisika. (Sawitri 

et al., 2016) berpendapat bahwa melalui model PBL siswa dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan masalah dan gejala-gejala 

fisika yang ada di lingkungannya dengan menggunakan keterampilan 

metakognitifnya. PBL cocok diterapkan di SMA karena model pembelajaran 

kompleks, menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan analisis 
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yang baik. Melalui PBL siswa dituntut untuk lebih aktif dalam melakukan 

pemecahan masalah. PBL sangat berpengaruh pada pembelajaran fisika, 

berdasarkan jenjang pendidikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmi 

et al., 2021). 

Materi fisika alat-alat optik sering dijumpai peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu,  hal tersebut dapat memotivasi peserta didik untuk 

menemukan secara mandiri suatu konsep, prinsip, dan teori atau hukum  (Azizah 

et al., 2019). Agar materi alat-alat optik mudah dipahami maka harus dibahas 

secara matang dalam pembelajaran di kelas. 

Materi pemanasan global meliputi perubahan iklim, efek rumah kaca dan 

dampaknya terhadap bumi. Pemanasan global berkaitan dengan fenomena alam 

dan kehidupan sehari-hari. Perubahan iklim didefinisikan sebagai perubahan pola 

iklim global atau regional (Taylor et al., 2018). Agar materi pemanasan global 

mudah dipahami maka harus dibahas secara matang dalam pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu, peserta didik dibutuhkan peran guru untuk memilih model 

pembelajaran yang tepat sehingga materi mampu dipahami dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hudha et al., 2017) penerapan modul pembelajaran fisika berbasis PBL pada 

topik pemanasan global dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

fisika siswa SMA. 

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat dampak yang baik dalam penerapan 

modul fisika berbasis PBL dalam pembelajaran fisika di sekolah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan modul fisika berbasis 
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Problem Based Learning (PBL) pada materi alat optik dan pemanasan global 

untuk pembelajaran fisika SMA/MA yang layak dan praktis. Modul yang 

dirancang nantinya akan berisi sintaks pembelajaran berbasis PBL untuk 

mengarahkan peserta didik dalam belajar. Oleh sebab itu, judul penelitian ini 

adalah “ Pengembangan Modul Fisika Berbasis Problem Based Learning Pada 

Materi Alat Optik dan Pemanasan Global untuk Pembelajaran Fisika 

SMA/MA” .  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Masih terbatasnya bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

2. Materi alat optik dan pemanasan global tergolong abstrak sehingga 

diperlukan modul pembelajaran dengan model pembelajaran yang tepat 

dalam mengajarkan materi tersebut. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksud agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih 

fokus dan terarah. Pembatasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan modul fisika ini menggunakan sintaks dari model 

pembelajaran berbasis PBL yang terdapat di buku (Rusmono, 2017). 

2. Uji kualitas pengembangan modul fisika berbasis masalah dibatasi pada 

penilaian uji validitas dan uji praktikalitas. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Bagaimana kualitas modul fisika berbasis model 

pembelajaran PBL pada materi alat optik dan pemanasan global untuk 

pembelajaran fisika SMA/MA, ditinjau dari validitas dan praktikalitas ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui tingkat kualitas modul fisika berbasis model 

pembelajaran PBL pada materi alat optik dan pemanasan global untuk 

pembelajaran fisika SMA/MA, ditinjau dari validitas dan praktikalitas. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan memberikan manfaat di berbagai 

kalangan, diantaranya adalah :  

1. Peneliti, sebagai syarat menyelesaikan program strata-1 di Departemen Fisika 

FMIPA Universitas Negeri Padang dan pengalaman dalam menulis karya 

ilmiah. 

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan sumber 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran dan media pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fisika terutama materi alat optik dan pemanasan global. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 


